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ABSTRAK

Kritik sosial terjadi karena adanya ketimpangan suatu sistem dimana
terdapat permasalahan pada nilai-nilai sosial. Suatu bentuk protes yang dilakukan
masyarakat ataupun dunia seni seperti musik. Salah satu yang menjadi hal pokok
dalam musik untuk dijadikan pesan yakni lirik lagu. Lirik lagu memiliki kekuatan
untuk merepresentasikan kondisi sosial. Bahkan lirik lagu sebagai bahasa
penyampaian dijadikan sebuah wacana yang dapat diekspresikan oleh pencipta
lagu. Musisi Indie menjadikan jalur musik anti-mainstream, sebagai ciri khas
tersendiri. Captain Jack hadir sebagai band indie, dengan menciptakan karya lagu
dengan merepresentasikan kondisi sosial. Karya lagu yang berbeda dengan band
major label, menjadikan identitas bahwa pergerakan anti-mainstream Captain
Jack mencoba untuk berbuat lebih berguna dalam menyikapi fenomena
dimasyarakat.

Penelitian ini mengkaji pada aspek seni, khususnya seni musik. Dianalisis
dengan teori wacana sebagai praktik sosial milik Norman Fairclough. Jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis wacana kritis model Norman
Fairclough sebagai acuan untuk menganalisis wacana kritik sosial yang terdapat
dalam lirik lagu Captain Jack yang berjudul TV Sampah, Sadar Lebih Baik, dan
Kupu-kupu Baja. Metode pengumpulan data yang digunakan yakni dokumentasi,
studi pustaka, dan wawancara. Metode analisis Fairclough dibagi dalam 3 dimensi
yakni, dimensi teks, praktik kewacanaan, dan praktik sosial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam ketiga lagu karya Captain
Jack mengandung wacana kritik sosial. Analisis pada dimensi teks dalam lirik
lagu TV Sampah, Sadar Lebiih Baik, dan Kupu-kupu Baja wacana kritik sosial
direpresentasikan dalam lirik lagu. kritik sosial secara tersurat telah
direpresentasikan ke lirik lagu dengan berbagai pemilihan kosakata. Sedangkan
dalam dimensi praktik kewacanaan terdapat faktor yang mempengaruhi produksi
teks dan disadari oleh penikmat atau penggemar dari Captain Jack. Kemudian
dalam aspek praktik sosial budaya mengungkapkan kondisi sosial budaya di
Indonesia. Lirik lagu tersebut mencerminkan fenomena sosial dan budaya yang
terjadi dimasyarakat, dimana pada lagu TV Sampah menggambarkan tentang
fenomena pembodohan media televisi yang tidak mendidik, lagu Sadar Lebih
Baik menggambarkan budaya minum alkohol, dan lagu Kupu-kupu Baja
merepresentasikan kondisi sosial tentang adanya budaya patriarki.

Kata kunci : Kritik Sosial, Analisis Wacana Kritis, Lirik Lagu Captain Jack



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seni musik adalah hasil karya akal manusia dalam menciptakan
harmonisasi berdasarkan olah rasa dan pikiran. Musik dan sosiologi memiliki
keterkaitan yang sama terhadap masyarakat, dan mempunyai kesamaan yakni
berinteraksi dengan lingkungan sosial. Para musisi dipengaruhi oleh berbagai
peristiwa politik, ekonomi, maupun sosial, ketika membuat sebuah karya.*
Fungsi sosial musik yang paling menonjol terdapat pada nyanyian. Lirik-lirik
dalam nyanyian mengungkapkan nilai-nilai suatu masyarakat.> Seorang musisi
membuat suatu alur cerita di dalam lirik lagunya, yang merepresentasikan
keadaan sosial maupun kegelisahan emosional.

Hubungan antara seni dan masyarakat harus ditengarai oleh pandangan
dunia atau ideologi yang diekspresikan, demikian menurut Goldman dalam
teori struktural-genetik.® Dalam konteks tertentu, kesenian berfungsi sebagai
pedoman terhadap perilaku manusia yang berkaitan dengan ekspresi simbolik,
keindahan, dan interaksi sosial. Fungsi seni dalam masyarakat yakni sarana
upacara, hiburan, tontonan, dan sebagai media pendidikan.*

Musik dijadikan suatu kebutuhan sehari-hari seseorang, musik dapat
berdampak di kehidupan seseorang ketika ia mendengar karya musik yang

sesuai dengan kondisi mereka. Seperti yang diungkapkan oleh filsuf Nietszche

! Harry Sulastianto, dkk., Seni Budaya, (Grafindo Media Pratama, 2007), him. 131

2 Tedi Sutardi, Antropologi;Mengungkap Keberagaman Budaya,(Bandung, PT Setia Purna
Inves 2007), him. 8

¥ M. Jazuli, Sosiologi Seni, (Yogyakarta, Graha llmu, 2014), him. 55

*ibid, him. 48



bahwa hidup tanpa adanya musik merupakan suatu kesalahan, karena hampir
setiap hari kita selalu bersinggungan dengan yang namanya musik. >
Sedangkan untuk pencipta karya dalam bentuk musik, dapat dijadikan suatu
misi untuk menyampaikan luapan emosi yang ada di benak para musisi.

Lirik lagu dikatakan sebagai media berkomunikasi karena mempunyai
unsur-unsur seperti yang dikatakan di atas. Contohnya seperti seorang musisi
yang menyanyikan lagu Buruh Tani kepada pendengar yang akan melakukan
suatu “perjuangan”. Bahwa lirik lagu terdapat makna yang dapat dicerna oleh
pendengar yang merasa sesuai dengan kondisinya. Anak remaja ataupun yang
sedang mencari jati diri tidak bisa terpisahkan oleh musik.°

Musik telah berabad lamanya dipercayai memiliki kekuatan untuk
menyembuhkan jiwa manusia.” Dengan kata lain musik dapat dijadikan media
untuk menumbuhkan “perasaan” seseorang terhadap perilakunya. Ada
berbagai genre musik yang dapat dijadikan suatu kekuatan®. Di Dunia Eropa
genre musik Jazz disimbolkan sebagai orang-orang tertekan, sedangkan di
Indonesia genre musik Jazz disimbolkan orang-orang sebagai Hedonisme.®

Musisi di Indonesia memiliki berbagai backgroundgenre musik yang
berbeda-beda. Mulai dari yang genre pop, melayu, rock, jazz, maupun dengan

perkembangan atau muncul genre yang merupakan turunan dari alternatif

*Idhar Rez, Music Records Indie Label: Cara Membuat Album Independent, (Bandung, PT
Mizan Bunaya Kreativa 2008), him. 15.

®Yeni Rachmawati, Musik Sebagai Pembentuk Budi Pekerti, (Yogyakarta, Panduan 2005), him.
3.

’ Djohan, dalam bukunya yang berjudul “Terapi Musik Teori dan Aplikasi”.

8Genre adalah jenis, yang dimaksud disini yaitu jenis musik, Sumber : KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia).

® Sumber: Video Kupu-Kupu Baja Rockshow band Captain Jack, diakses pada tanggal 22 April
2017



rock, alternatif pop, dan acid jazz.'®° Namun dengan adanya seni, hal itu
memicu musisi untuk mengangkat isu-isu sosial dalam karya musik atau yang
di representasikan lewat lirik lagu. Akan tetapi keselarasan harmoni bermusik
harsuslah mengutamakan pesan kebajikan dan mengajarkan kearifan-kearifan
hidup manusia. Dalam merefleksikan seni, musik juga tak luput dari
pemahaman yang menyangkut ungkapan perasaan, alam pikiran dan kesadaran
manusia akan realitas sosial maupun nilai-nilai kehidupan.**

Dalam bidang musik terdapat berbagai macam kelompok, seperti adanya
sebuah grup atau band itu sendiri. Salah satunya musik Indie (Indiependent),
dalam istilah “kuasa” yakni dimana karya-karya yang bebas dengan keinginan
pencipta musik itu sendiri. Musik indie biasanya lebih jujur dari musik yang
non-indie atau dengan industri major label.Indie adalah “pergerakan” diluar
kemapanan industri rekaman Major Label.** Hasil karya lagu band indie
biasanya lebih dominan pada jalur perlawanan atas kebijakan-kebijakan atau
ketimpangan pada kehidupan sosialnya.

Grup band yang menempuh jalur indie, seperti yang dikatakan oleh Eros
(gitaris Sheila On 7) kualitas musiknya lebih “jujur” dari grup band yang non-
indie, grup band yang bermajor label mereka sering menciptakan sebuah karya

musik dengan berbodoh-bodoh liar dengan lirik lagunya, tanpa mementingkan

9T edi Sutardi, Antropologi;Mengungkap Keberagaman Budaya,(Bandung, PT Setia Purna
Inves 2007), him. 8

“sjla Widhyatama, Sejarah Musik dan Apresiasi Seni, ( Jakarta Timur, PT Balai Pustaka
2012), him. 54.

12 |dhar Rez, Music Records Indie Label: Cara Membuat Album Independent, (Bandung, PT
Mizan Bunaya Kreativa 2008), him. 17.



isi dari lirik lagu itu sendiri.** Grup band yang istilahnya mainstream atau
yang bermajor label, lebih mengutamakan segi industri atau pemasarannya.
Berbeda dengan musik indie, musik indie lebih riil dalam menciptakan sebuah
karya lagu, lirik-lirik lagu yang diciptakan lebih jujur dengan keadaan sekitar,
keadaan yang terjadi didepan mata kita. Musik indie biasanya sedikit banyak
memihak dengan masyarakat yang hidupnya merasa tertindas oleh kaum yang
lebih kuat. Mengingat musik sangat artikulatif dan dapat dipahami dengan
baik dalam dirinya sendiri, maka musik secara tidak langsung tetap dapat
disejajarkan dengan dunia dan realitas sosial.**

Musisi indie cenderung untuk menciptakan sebuah karya lagu dengan
unsur-unsur mengkritik kebijakan pemerintah maupun dengan ketimpangan-
ketimpangan serta konflik yang terjadi. Salah satu contoh musisi atau band
yang karya-karya musik mereka mewakilkan suara rakyat, mengkritik
kebijakan publik, salah satunya seperti Iwan Fals, dan band seperti Slank.
Mereka musisi yang lebih peduli dengan seluk beluk kehidupan sosial. Lebih
mengutamakan kualitas maksud dari karya lagu mereka.

Band indie yang terdapat di Yogyakarta sebagian besar karya mereka
mewakili suara-suara orang yang tertindas. Salah satunya band Captain Jack,
asal-usul nama “Captain Jack”, sejak untuk memutuskan pergi merantau ke
Yogyakarta, dan membuat sebuah “band”, yang bertujuan untuk

mengkampanyekan ide-ide mereka.

BSumber: Video Dokumenter band Captain Jack, diakses pada tanggal 22 April 2017
“Greg Soetomo, Krisis Seni Krisis Kesadaran, (Yogyakarta, Kanisius 2003), him. 126

15 Sandy Pramuji, 2016, Merayakan 55 Tahun lwan Fals. Diakses dari
https://beritagar.id/artikel/seni-hiburan/merayakan-55-tahun-iwan-fals pada tanggal 22 April
2017



https://beritagar.id/artikel/seni-hiburan/merayakan-55-tahun-iwan-fals

Band yang dibentuk pada tanggal 4 Desember 1999 dan diberi nama
Captain Jack sebagai ikonik.™ Filososi atau mengapa namanya Captain Jack,
mereka tidak mementingkan atau memikirkan filosofi nama band-nya, karena
yang terpenting bagi mereka bahwa pesan atau misi yang akan disampaikan
lewat-lewat karyanya itu berguna dan berdampak positif bagi masyarakat.*’

Captain Jack yang beranggotakan lima orang, yang sebagian besar
personilnya berasal dari daerah Pontianak. Anggotanya antara lain yakni Andi
Babon (drummer), Isymeth (keyboardis), Novan (bassis), Sancho (guitar),
Momo (guitar dan vokal).'® Captain Jack menciptakan sebuah karya lagu yang
bukan hanya enak didengar, namun lirik-lirik lagu mereka menarik untuk kita
kaji lebih dalam. Berada dalam kategori genre alternative rock, mereka
membuat alunan musik yang cadas, keras, dan dengan bit bit yang cepat.

Pada Kkegiatan ataupun perjalanan bermusik Captain Jack telah
menciptakan berbagai lagu dan berbagai macam makna yang terdapat didalam
pesan tersirat maupun tersurat pada lirik lagu. Captain Jack memiliki empat
album diantaranya:*°

1. Unmindless (2004)

2. Some Think About (2005)

3. The Fall Of Concept (2008)

16" |konik dapat pula diartikan sebagai identitas

7 \Video Dokumenter Captain Jack, diakses pada tanggal 22 April 2017

'8 Arief Junianto, 2014, Captain Jack Mengkritik Secara Cerdas Melalui Rebel Responsible.
Diakses dari http://www.solopos.com/2014/11/20/band-indie-jogja-captain-jack-mengkritik-
secara-cerdas-melalui-rebel-responsible-553434 pada tanggal 22 April 2017

9 Agus Irawan, 2013, Lewat Album ke 4 Band Captain Jack Mengkampanyekan Masalah
Perempuan. Diakses dari http://www.lensaindonesia.com/2013/10/28/lewat-album-ke-4-band-
captain-jack-kampanyekan-masalah-perempuan.html pada tanggal 22 April 2017
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4. Captain Jack (2012)

Captain Jack pada awal karirnya menempuh jalur indie atau independent,
setelah mengeluarkan album pertama. Terdapat Sebuah major label merekrut
Captain Jack, pada tahun 2003. Album dirilis oleh major label terbesar di
dunia, universal musik, maupun di Indonesia.?® Namun pada berjalannya
waktu, mereka memutuskan untuk berhenti pada jalur mainstream atau tidak
ikut dalam major label tersebut. Mereka beranggapan bahwa, terdapat
ketidakpuasan bagi personil Captain Jack dan apapun yang berbeda dan bagi
major label, apapun yang tidak layak sesuai industri itu layak di buang.?

Perjalanan bermusik Captain Jack dilakukan dari panggung ke panggung,
dari giggs kecil, hingga giggs yang “besar”. Captain Jack ikut serta dalam
acara konser tahunan nasional seperti Indie Clothing Carnival, Kickfest, dan
yang lainnya. Dengan salah satu kegiatan tersebut mereka survive dalam
belantika musik di Indonesia.

Memiliki sebuah komunitas penggemar yang dapat dikatakan banyak dan

loyal. %

Komunitas tersebut bernama Monster Jackers, yang pada saat ini
sudah begitu menyebar luas para penggemar dari band Captain Jack.
Idealisme dan gagasan-gagasan yang mereka bawa, memudahkan untuk

mendapatkan feedback yang bagus dari masyarakat.?® Karya lagu mereka

mengangkat isu-isu sosial yang terjadi, dan lirik-lirik lagu mereka berisikan

% Ungkapan Wendi Putranto (Rolling Stone Indonesia) dalam video dokumenter Captain Jack,
diakses pada tanggal 22 April 2017

2 Sumber: Video Dokumenter Captain Jack, diakses pada tanggal 22 April 2017

?2 Ungkapan Wendi Putranto (Rolling Stone Indonesia) dalam video dokumenter Captain Jack,
diakses pada tanggal 22 April 2017

2% Sumber: Video Dokumenter band Captain Jack, diakses pada tanggal 22 April 2017



tentang pergolakan batin yang marah tentang keadaan sekitar kita. Sebagai
contoh penggalan lirik lagu yang terdapat di judul Kupu-kupu Baja:**
dia bercerita tentang hidupnya yang selalu terjajah
dia sedih akan nasib kaumnya yang dianggap tak setara
dan terpenjara diperlakukan tak adil, dia tak bisa menerima,
karena dia berbeda, berbeda

Penggalan lirik lagu di atas mencerminkan keadaan kaum perempuan yang
hidup didalam budaya “patriarki”, dimana kaum perempuan disisihkan dan
dipandang sebelah mata oleh kaum laki-laki.?® Penggalan lirik lagu tersebut
juga menceritakan seberapa sulit menjadi “perempuan” didalam dunia yang
dikuasai oleh laki-laki. Seperti penggalan lirik lagu di atas yang
mencerminkan bagaimana band Captain Jack mengkritik keadaan sosial yang
sesuai akan realita.

Mengenai kontribusi nyata Captain Jack terhadap gagasan-gagasan
mereka, dengan cara membuat sebuah gigs yang mengkampanyekan anti-
penindasan kaum perempuan dengan bertujuan mengajak kepada pendengar
atau penikmat untuk menjunjung tinggi emansipasi perempuan.”® Penindasan
serta budaya patriarki yang masih terjadi di masyarakat, untuk dijadikan suatu

“demonstrasi” atau mengungkapkan rasa ketidak puasan mereka dengan

adanya kondisi sosial tersebut.

24 https://youtu.be/932-NhLio3A, diakses pada tanggal 22 April 2017

%Agus Irawan, 2013, Lewat Album ke 4 Band Captain Jack Mengkampanyekan Masalah
Perempuan. Diakses dari http://www.lensaindonesia.com/2013/10/28/lewat-album-ke-4-band-
captain-jack-kampanyekan-masalah-perempuan.html pada tanggal 22 April 2017

% Riezky Andhika Pradana, 2015, Anti Penindasan Wanita dalam Kupu-kupu Baja Rock
Show. Diakses dari http://jogja.tribunnews.com/2015/04/28/anti-penindasan-wanita-dalam-
kupu-kupu-baja-rock-show pada tanggal 23 April 2017
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Dalam hal ini dimaksudkan untuk memahami bahwa ekspresi manusia
dalam berkarya tidak hanya dengan melihat unsur keindahannya saja, tetapi
unsur budaya pula, seperti nilai-nilai, kepercayaan, aturan-aturan, dan cara
bertingkah laku. Manusia berkomunikasi dengan bahasa, berkiprah dalam
kesenian, mengembangkan tekhnologi, bahkan hampir seluruh aktifitasnya
menjadi bermakna karena hasil budaya.*’

Mengenai kampanye Captain Jack di setiap albumnya, mereka anggap
sebagai salah satu langkah sederhana untuk mengubah kondisi sosial yang
sering terjadi ketidak adilan. Seperti halnya masalah mengenai budaya
patriarki yang masih menghantui kaum hawa di Indonesia. Dan Captain Jack
merespon masalah tersebut dengan membuat sebuah karya lagu yang berjudul
“Kupu-kupu Baja” seperti yang diungkapkan di atas tersebut.

Karya lagu yang berjudul Kupu-kupu Baja, mengangkat tema tentang
feminisme. Isu mengenai ketimpangan kesetaraan bagi kaum perempuan, yang
susah untuk menjadi “sesuatu” yang lebih karena adanya budaya patriarki.
Seperti yang diungkapkan Captain Jack, yakni :?®

seekor ulat lemah menetas dari sebuah telur yang rapuh, berusaha
bertahan hidup dari dunia yang penuh pemangsa yang lebih kuat
dan penuh tipu daya, hingga pada saatnya bermetamorfosa menjadi
seekor kupu-kupu. Sekedar kupu-kupu biasa, ataukah Kupu-kupu

Baja yang memiliki pendapat, pemikiran, kekuatan, dan klaim atas
dirinya sendiri.

Dalam ungkapan tersebut di atas, Captain Jack mengibaratkan perempuan

sebagai seekor ulat yang menetas dan tumbuh menjadi kupu-kupu. Pada

%" Tedi Sutardi, Antropologi;Mengungkap Keberagaman Budaya,(Bandung, PT Setia Purna
Inves 2007), him. 10
%8 Cover Album Lagu Kupu-kupu Baja, dirilis pada tahun 2012



dasarnya Captain Jack mengajak untuk menghargai perempuan di negeri ini.
Kondisi sosial yang “menyudutkan” kaum perempuan. Captain Jack
beranggapan bahwa masyarakat dapat berubah pola fikirnya dan lebih
menghargai kaum perempuan. Supaya tidak ada lagi penindasan atau
intimidasi terhadap perempuan.

Karya-karya yang sebagian besar berpihak kepada masyarakat. Captain
Jack merepresentasikan fenomena sosial dalam sebuah karya lagunya, dalam
artian karyanya tersebut dapat memberikan solusi sebagaimana mestinya.
Dengan kata lain lirik lagunya mewakilkan suara masyarakat, dimana hal
tersebut membuat relevan dengan penikmat lagu Captain Jack, yang
beranggapan bahwa karya-karya dijadikan inspirasi dan motivator oleh
penikmat karyanya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menyimpulkan terdapat
rumusan masalah yang menarik untuk dikaji dari permasalahan tersebut,
yaitu: Bagaimana kritik sosial dalam lirik lagu band Captain Jack melalui
pandangan Norman Fairclough ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui kritik sosial pada lirik

lagu band Captain Jack dalam pandangan Norman Fairclough.

2% Sumber: Video Dokumenter Captain Jack, diakses pada tanggal 25 April 2017



D. Manfaat Penelitian

Sejalan dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian yang

diperoleh antara lain, yakni :

1. Bersifat Teoritis

a.

Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan gambaran mengenai
implementasi seni musik bagi ilmu sosial, khususnya dalam karya
musik band Indie.

Untuk memperkaya perkembangan dalam ilmu sosial maupun
dalam Sosiologi Musik dengan cara mengambil karya musik
sebagai kajiannya.

Dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi dipenelitian

selanjutnya

2. Bersifat Praktis

a.

Diharapkan dapat memberikan pemahaman dan kontribusi kepada
masyarakat tentang makna lirik lagu.

Dapat diterapkan secara langsung di masyarakat terhadap hasil dari
penelitian yang peneliti lakukan.

Untuk memberikan gambaran mengenai karya musik dari band
Indie.

Dapat dijadikan pula acuan untuk para musisi lain supaya

memberikan karya musik yang berguna bagi masyarakat.
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E. Tinjauan Pustaka

Dalam aspek ini merupakan langkah yang harus dilakukan oleh peneliti
untuk melakukan penelitiannya. Tinjauan pustaka yang dilakukan peneliti
yaitu dengan cara membandingkan penelitian ini dengan penelitian yang
lainnya dengan tema yang sama atau yang sejenis, tujuannya adalah
membantu memperbaharui empiris yang baru dan untuk menghindarkan
duplikasi dalam penelitian. Berikut jurnal atau penelitian-penelitian yang
sudah dilakukan dan dijadikan referensi peneliti :

Tinjauan pustaka yang pertama, dalam jurnal penelitiannya Ronald Albert
Michael Wijaya dan M. Shoim, yang berjudul “Kritik Sosial dalam Lirik Lagu
Iwan Fals Periode Tahun 1980-7992".% Fokus penelitian ini yakni untuk
mengetahui kritik dalam pembangunan yang judul lagunya meliputi Isi Rimba
Tak Ada Tempat Berpijak Lagi, Tak Biru Lagi Lautku, dll. Kritik terhadap
budaya korupsi :  Tikus-tikus Kantor. Teori yang digunakan dalam
menganalisis makna yang terkandung disalam lirik lagu Iwan Fals yakni
menggunakan konvensi ketidak langsungan ekspresi. Kemudian dari makna
itu akan tergambar apa maksud dan tujuan pengarang menuliskan karyanya.
Metode penelitian dalam hal ini yakni penelitian kualitatif dimana
menggunakan pendekatan analisis deskriptif. Sebagaimana sumber penelitian
yakni berasal dari lirik lagu Iwan Fals. Dalam hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya persaingan dalam dunia politik dan dunia

ekonomi yang sangat konkrit, dalam hal ini pencipta lagu mengemukakan

%M. Shoim dan Ronald Albert Michael Wijaya, “Kritik Sosial dalam Lirik Lagu Iwan Fals
Periode Tahun 1980-7992” (Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas PGRI Adi
Buana Yogyakarta, 2014)
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rakyat yang menjadi korban dalam persaingan itu, sehingga rakyat kecil makin
kecil. Kritik terhadap budaya korupsi yang tercermin dalam judul lagu Tikus-
tikus Kantor. Dengan menggunakan kritik tersebut Iwan Fals bisa
menggambarkan secara nyata.

Tinjauan pustaka yang kedua, yakni Dinamika Pergeseran Spirit Musik
Indie dari skripsinya Havids Adetya Husada.*! Fokus penelitian ini untuk
mengetahui dinamika pergeseran musik Indie dan apa faktor-faktor yang
mempengaruhi permasalahan pergeseran spirit musik indie pada komunitas
Kudus Pop-punk. Teori yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan
Havids Adetya Husada yakni penelitian yang berpijak pada ranah industri
budaya dan dianalisis dengan teori musik pop dalam gagasannya Adorno.
Adorno menyatakan bahwa ‘“Kekuatan ideologi industri budaya sudah
sedemikian rupa hingga konformitas atau keseragaman menggantikan
kesadaran”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Hasil dari penelitian dari Havids Adetya Husada yakni, terkait
pergeseran spirit indie, faktor utama ialah pengaruh industri budaya sebagai
bentuk perkembangan indie sehingga menimbulkan berbagai komodifikasi di
dalam indie ini sendiri. Kemudian muncul faktor pendukung yakni orientasi
yang merujuk pada popularitas.

Tinjauan pustaka yang ketiga, yakni dalam skripsi dari Muharam

Yuliansyah yang berjudul “Musik Sebagai Media Perlawanan dan Kritik

*'Havids Adetya Husada, “Dinamika Pergeseran Musik Indie” (Sosiologi, Fakultas llmu Sosial
dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015)
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Sosial”.** Fokus dalam penelitian ini yakni, musik selain sebagai sarana
hiburan juga sebagai media dalam meyampaikan pesan-pesan berupa Kritik
sosial dan perlawanan yang menggambarkan realitas sosial di masyarakat.
Dalam album 32 Pandji Pragiwaksono sangat kuat sekali bentuk perlawanan
dan kritik sosial terhadap hegemoni Orde Baru. Teori yang dipakai dalam
penelitian ini adalah analisis wacana kritis dari Teun A Van Dijk dimana
kerap disebut sebagai kognisi sosial terutama untuk menjelaskan struktur dan
proses terbentuknya teks. Vand Dijk melihat bahwa wacana bukan hanya
sebidang teks kosong tanpa makna yang dianggap sudah mewakili kebenaran
saat struktur pembentuk bahasa (sintaksis dan semantik) telah dipenuhinya.
Lebih jauh dari itu Van Dijk melihat wacana merupakan sebuah kajian yang
memiliki tujuan-tujuan tertentu yang ingin disampaikan oleh pembuatnya.
Metodologi yang digunakan yakni metodologi penelitian kualitatif, dan
pendekatan analisis yang digunakan yakni analisis wacana, model analisis
yang digunakan adalah model adri Teun A Van Dijk. Hasil dari penelitian dari
Muharam Yuliansyah yakni, bahwa proses pemaknaan atas pesan yang
disampaikan, yaitu melalui teks, kognisi sosial dan konteks sosial adalah
perlawanan terhadap hegemoni orde baru dan juga kritik terhadap masyarakat
Indonesia yang masih terjebak dalam romantisme Orde Baru. Wacana
perlawanan dan kritik sosial terhadap hegemoni Orde Baru ini diambil Pandiji

dalam album keempatnya untuk melawan wacana kebangkitan.

%Muharam Yuliansyah, “Musik Sebagai Perlawanan dan Kritik Sosial” (Komunikasi dan
Penyiaran Islam, Fakultas Ilmu Dakwah dan llmu Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2015)
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Tinjauan pustaka yang keempat, yakni skripsi dari Agus Nur Dianto yang
berjudul “Perilaku Komunikasi Musisi Rock”.*® Fokus penelitiannya ialah
untuk mengetahui perilaku ataupun komunikasi dari musisi rock. Teori yang
digunakan oleh Agus Nur Dianto terkait tema yang diambil yaitu teori
komunikasi, dimana aspek tersebut memiliki peran penting dalam kehidupan
manusia, teori dramaturgi , dan teori intekasionisme simbolik. Metode
penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan kualitatif dramaturgi,
dan informan dalam penelitiannya mengambil 6 orang. Adapun hasil
penelitiannya yakni menunjukkan bahwa persentasi diri dalam panggung
depan band Captain Jack seorang rockers dengan aksi panggung yang
meledak-ledak dengan lirik-lirik lagu yang sangat pedas, sedangkan presentasi
dibelakang panggung yang dilakukan oleh band Captain Jack menunjukkaan
aktivitas yang berbeda.

Dengan menggunakan tinjauan pustaka, peneliti dapat untuk menghindari
duplikasi, membantu untuk memperbaharui data yang baru atau dalam
merancang penelitian. Dan juga sebagai penentuan posisi penelitian ini
terhadap penelitian sejenis yang lain. Maka dari itu dari beberapa tinjauan
pustaka di atas peneliti dapat melihat persamaan maupun perbedaan dengan
peneliti yang sebelumnya maupun penelitian yang akan dilakukan.

Persamaan terhadap penelitian yang dilakukan yakni persamaan kajian
terkait dengan musik ataupun lirik lagu, oleh band bermajor label atau yang

menempuh jalur indie. Perbedaan yang terdapat dari penelitian yang telah

% Agus Nur Dianto, “Perilaku Komunikasi Musisi Rock” (Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu
Sosial dan llmu Politik, Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2015)

14



dilakukan adalah pada fokus penelitiannya. Peneliti berfokus pada kritik sosial
atas lirik lagu band Captain jack. Maka posisi penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah untuk mengembangkan atau melengkapi dari penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya dengan tema penelitian yang sama.
F. Landasan Teori

1. Musik sebagai Media Komunikasi

Manusia adalah makhluk yang berbahasa, dengan bahasa manusia
melakukan komunikasi. Komunikasi bukan hanya penyampaian pesan tetapi
juga pertukaran simbol yang kemudian membentuk makna.** Musik dijadikan
sebagai media komunikasi atau sebagai media penyampaian pesan kepada
pendengar melalui lirik-lirik lagu. Musik yang mempunyai makna pada teks
akan mengkomunikasikan berbagai konsep, konsep yang dibawa oleh
pencipta lagu, yang berasalkan dari suatu peristiwa sosial. Musik dianggap
hidup didalam masyarakat, sebagai cerminan sistem sosial ataupun
sebaliknya.®®

Seni bukan hanya digunakan dalam arti keterampilan dan produk
keterampilan, melainkan dalam arti luas keterampilan saja. Seperti yang
dikemukakan oleh Dickie dalam buku Aesthetics®

mencatat pengertian seni sebagai berikut, seni sebagai imitasi
(Plato dan Avristoteles), seni adalah komunikasi perasaan (Tolstoy),

seni sebagai bentuk bermakna (C.Bell), seni sebagai ekspresi
perasaan (Collingwood), seni adalah perwujudan (Santayana), seni

% Dudi Sabil Iskandar, dan Rini Lestari, Mitos Jurnalisme, (Yogyakarta, CV. Andi Offset,
2016), him. 15-16

% prof. Shin Kagawa, Musik dan Kosmos. (Jakarta, Yayasan Obor Indonesia, 2000), him. 6

% M. Jazuli, Sosiologi Seni; Pengantar dan Model Studi Seni. (Yogyakarta: GRAHA ILMU,
2014), him 32
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adalah penjelmaan (Bosanquet dan Reid), dan seni adalah
simbolisasi perasaan (Langer).

Simbol tidak menyampaikan makna untuk dimengerti melainkan pesan
untuk diresapi. Estetika seni kelihatan terhadap pemaknaan atau peresapan
dari pesan yang disampaikan. Karya seni tercipta dalam bentuk dan makna
yang beragam. Terdapat karya seni yang bersifat magis, karya seni untuk
kebutuhan praktis. Ada karya seni untuk menyampaikan pesan atau kritikan,
dan ada pula karya seni yang terikat oleh aturan yang sudah baku maupun
melepaskan diri dari aturan baku, ada yang berupa modifikasi, dan ada pula
yang berusaha menampilkan sesuatu yang baru.*’

Musik, juga dapat dikatakan sebagai suatu tindakan sosial. Terdapat
sebuah ungkapan pikiran manusia, gagasan, dan ide-ide. Pesan ataupun ide
yang disampaikan melalui musik biasanya berkaitan dengan kejadian-
kejadian sosial. Unsur dalam lagu bukan hanya untuk bertujuan menghibur,
tetapi memiliki pesan moral.®®

Melalui lirik lagu dapat mengetahui bagaimana maksud dari suatu
peristiwa sosial yang di representasikan lewat lagu tersebut. Dalam hal ini
pencipta lagu ingin meyampaikan pesan yang terdapat dalam lirik lagu
kepada masyarakat luas atas pesan apa yang ada didalamnya. Proses interaksi
atau proses komunikasi dapat diartikan sebagai “transfer informasi”. Pesan

dari pencipta lagu sebagai komunikator, dan kepada penerima sebagai

7M. Jazuli, Sosiologi Seni; Pengantar dan Model Studi Seni. (Yogyakarta: GRAHA ILMU,
2014), him. 33
% Djohan, Psikologi Musik, (Yogyakarta, Best Publisher, 2009), him. 41
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komunikan. Proses ini bertujuan untuk mencapai saling pengertian antara
kedua pihak yang terlibat dalam proses komunikasi.*

Seperti yang diungkapkan oleh Martin Sardi, bahwa musik termasuk
bidang pendidikan humaniora. “© Seni musik dan lukis membuat orang
memiliki cita rasa harmoni yang tinggi. Pada aspek “seni” umumnya mereka
mengindahkan secara rinci dan membuat orang lebih peka yang menyukai
keteraturan dan kehalusan. Bahkan seni musik outputnya kepada masyarakat
sama halnya dengan bidang ilmu sosiologi.

Disisi lain bahwa seni musik hadir sebagai sarana budaya yang
merefleksikan atau merepresentasikan dari realitas sosial yang dituangkan
dalam lirik lagu. Dalam hal ini berasumsi bahwa merepresentasikan relaitas
sosial tidak dapat dilepaskan dari fungsi simbol ataupun penggunaan bahasa.
Tidak jauh berbeda dengan pendapat para penganut pascastrukturalis yang
mengatakan bahwa bahasa diakui sebagai model umum penjelasan sosial, atau
pendirian bahwa masyarakat dan budaya tersusun dalam suatu discourse
(wacana).**

2. Wacana Sebagai Praktik Sosial

Wacana atau discourse berasal dari bahasa Latin discursus yang berarti
lari kian-kemari (yang diturunkan dari dis- ‘dari, dalam arah yang berbeda’,
dan currere ‘lari’). Pembahasan wacana pada segi yang lain adalah makna

suatu bahasa berada pada rangkaian konteks dan situasi. Firth berpendapat

% Tommy Suprapto, Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi, (Yogyakarta, MedPress,
2009), him. 5

“* ibid, him. 64

*! Mursito BM, Konstruksi Realitas dalam (Bahasa) Media, Jurnal Komunikasi Massa Vol. 1
No. 1, 2007, him. 29
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bahwa pembahasan wacana pada dasarnya merupakan pembahasan terhadap
hubungan antara konteks-konteks yang terdapat pada teks.*?

Dalam bahasa lebih sederhana wacana menggambarkan suatu peristiwa
terjadi seperti terbentuknya sebuah kalimat atau pernyataan.*® Suatu kalimat
dapat dilihat bukan hanya karena ada orang yang membentuknya. Kalimat itu,
hanya dibentuk, “hanya akan bermakna, selama ia tunduk pada sejumlah
‘aturan’ gramatika yang di luar kemauan atau kendali isi pembuat kalimat”
(Ariel Heryanto).** Masih dalam pengertian wacana, berikut ungkapan dari
Samsuri:*

wacana ialah rekaman kebahasaan yang utuh tentang peristiwa
komunikasi, biasanya terdiri atas seperangkat kalimat yang
mempunyai hubungan pengertian yang satu dengan yang lain.

Komunikasi itu dapat menggunakan bahasa lisan, dan dapat pula
memakai bahasa tulisan.

Komunikasi, kalimat dan suatu bahasa terdapat didalam unsur musik.
Bahasa yang dihasilkan musik terdapat didalam lirik yang diciptakan sebagai
salah satu instrumen. Disisi lain terdapat sebuah band yang lirik lagunya
penuh akan makna. Band Slank, yang sebagian besar karya mereka mengkritik
kebijakan-kebijakan pemerintah maupun keadaan sosial.*® Maka bahasa dalam
teks lirik lagu bukan hanya sekedar teks biasa, namun teks yang memiliki
“nilai” atau makna tersirat maupun tersurat yang diciptakan oleh musisi

tersebut.

*2 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2012), him. 9

“ibid, him. 12

“ibid, him. 13

*ibid, him. 10

*® https://beritagar.id/artikel/seni-hiburan/merayakan-55-tahun-iwan-fals pada tanggal 18 Mei
2017
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Norman Fairclough dalam gagasannya mengenai wacana yakni bagaimana
ia berusaha membangun suatu model analisis wacana yang mempunyai suatu
kontribusi dalam analisis sosial-budaya, sehingga Fairclough menggabungkan
antara tradisi analisis tekstual yang melihat bahasa dalam ruang tertutup
dengan konteks masyarakat yang lebih luas. Fairclough memusatkan perhatian
wacana pada bahasa.*’ Dalam artian Fairclough menunjuk pada pemakaian
bahasa sebagai praktik sosial, lebih dari pada aktifitas individu atau untuk
merefleksikan sesuatu.

Norman Fairclough lahir pada tahun 1941 dan seorang Guru Besar
Linguistik di Department of Linguistics and English Language, Lanchester
University, Inggris. Fairclough pada dasarnya berusaha untuk membangun
sebuah model yang mengintegrasikan antara analisis wacana yang didasarkan
pada linguistik dan pemikiran sosial dan politik, yang secara umum

|.48

diintegrasikan pada perubahan sosial.” Norman Fairclough membagi analisis

wacana dalam tiga dimensi yakni, teks, praktik kewacanaan, dan dimensi
praktik sosial.*®

Model pertama dalam dimensi teks, dalam hal ini Fairclough beranggapan
bahwa teks dianalisis secara linguistik. Teks dilihat dari kosakata, ataupun

rangkaian kalimat. Rangkaian kalimat satu dengan yang lain menunjukkan

atau membentuk suatu pengertian. Dimensi teks ini berdasarkan representasi

*" https://beritagar.id/artikel/seni-hiburan/merayakan-55-tahun-iwan-fals, diakses pada tanggal
18 Mei 2017

*® Eriyanto, Analisis Wacana, (Yogyakarta, PT. Lkis, 2001), him. 286

* ibid
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yang ingin ditampilkan.>® Fairclough beranggapan bahwa setiap teks pada
dasarnya diuraikan menjadi:>

Tabel 1.1

UNSUR Yang Ingin Dilihat

Representasi | Bagaimana peristiwa atau keadaan yang ditampilkan dan

digambarkan dalam teks.

Relasi Menggambarkan bagaimana hubungan partisipan yang

ditampilkan dalam teks.

Identitas Menggambarkan identitas dari pencipta atau partisipan yang

ditampilkan dalam teks.

Praktik kewacanaan, merupakan dimensi yang berhubungan antara proses
produksi dengan konsumsi teks. ®*> Proses produksi menggambarkan
bagaimana teks itu dibuat. Produksi teks terdapat pengaruh dari pihak lain atau
tidak. Pada aspek konsumsi teks, dalam hal ini dilihat bagaimana pembaca
atau pendengar memaknai dari teks tersebut.

Dimensi praktik sosial, dalam hal ini berhubungan konteks diluar teks.>®
Konteks di sini dapat diartikan pula sebagai pengaruh atau yang

mempengaruhi dari lingkungan atau sosial budaya. Praktik-praktik dari

kegiatan politik, ekonomi, atau fenomena sosial yang mempengaruhi teks.

%0 ibid, him. 287
5L ibid, him. 289
>2 Eriyanto, Analisis Wacana, (Yogyakarta, PT. Lkis, 2001), him. 287
*% ibid, hlm. 288
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Pemikiran dari Norman Fairclough di atas, apabila dihubungkan dengan
penelitian ini bahwasanya seseorang menggunakan bahasa sebagai suatu
tindakan atau praktik sosial sebagai bentuk representasi terhadap realitas
sosialnya. Teori analisis wacana model Fairclough juga telah digunakan dalam
kajian skripsi orang lain. Penelitian sejenis dengan judul kajian yang berbeda
dan dengan adanya wacana kritik sosial menandakan bahwa terjadinya suatu
timbal balik antara wacana dan struktur sosial, kelas, maupun relasi sosial
yang lainnya. Maka kemungkinan terdapat suatu makna yang terkandung
dalam bahasa atau teks tersebut.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan analisis wacana. Ada empat ciri
yang menjadi penelitian wacana, diantaranya berkaitan dengan teks,
data yang digunakan “siap pakai”, sumber data dari pihak kedua dan
tanpa adanya batasan “ruang dan waktu”. Analisis wacana kritis adalah
merupakan alat untuk melihat makna ang tersembunyi di balik sebuah
teks. Bahasa dianalisis bukan hanya dengan menggambarkan
kebahasaan, namun juga menghubungkan dengan konteks sosialnya.>*

2. Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah lirik lagu karya dari band Captain
Jack. Penelitian difokuskan pada lagu yang berjudul TV Sampah,

Sadar Lebih Baik, dan Kupu-kupu Baja. Karena penulis beranggapan

>*Eriyanto, Analisis Wacana, (Yogyakarta, PT. Lkis, 2001), him. 7
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bahwa ketiga lagu tersebut yang paling merepresentasikan kondisi
nyata fenomena-fenomena sosial. Lirik lagu karya band Captain Jack
sebagian besar menceritakan kegelisahan masyarakat akan keadaan
disekitar ataupun kegelisahan emosional. Diantara ketiga lagu tersebut
merupakan lagu hits mereka di setiap albumnya.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Dokumentasi
Dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi
berupa mengumpulkan data teks berupa karya lagu dari band
Captain Jack, yang didapatkan melalui Youtube, Facebook, dan
media sosial lainnya.
b. Studi Pustaka
Pengumpulan data, data tersebut berisikan atau
mencangkup lirik-lirik lagu yang dikaji, dari sumber Youtube
Facebook, makalah, dokumentasi, internet, serta sumber lain
terkait band Captain Jack guna mengungkapkan wacana kritik
sosial dari ketiga lagu TV Sampah, Sadar Lebih Baik, dan
Kupu-kupu Baja. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
sesuai dengan metode penelitian yang digunakan.
c. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data yang
lebih akurat. Penelitian ini, peneliti mewawancarai penggemar

band Captain Jack dan penikmat musik indie untuk mengetahui
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konsumsi teks lagu karya band Captain Jack yang menjadi
objek penelitian. Penulis mengambil lima informan, dimana
tidak hanya komunitas Monster Jackers namun ada yang diluar
atau bukan fans dari Captain Jack. Karena peneliti beranggapan
untuk lebih mendapatkan gambaran secara menyeluruh
mengenai konsumsi lirik lagu band Captain Jack.
4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah analisis wacana kritis dengan model Norman Fairclough.
Dalam aspek ini Fairclough menegaskan bahwa bahasa sebagai praktik
sosial yang dilihat dari sudut pandang tertentu. Fairclough membagi
wacana menjadi tiga dimensi yakni teks, praktik kewacanaan, dan
dimensi praktik sosial.>
Analisis wacana model Fairclough yang pertama yakni teks, teks
terdapat beberapa aspek yang ingin diketahui oleh Fairclough seperti,
representasi teks, relasi, identitas. Langkah berikutnya dalam dimensi
teks yakni menganalisis berdasarkan Intertekstualitas. Intertekstualitas
adalah sebuah istilah dimana teks dan ungkapan dibentuk oleh teks
yang datang sebelumnya, saling menanggapi dan salah satu bagian dari
teks tersebut mengantisipasi lainnya.*®
Kedua vyakni praktik kewacanaan atau discourse practice

memusatkan perhatian pada bagaimana produksi dan konsumsi teks.

> Eriyanto, Analisis Wacana, (Yogyakarta, PT. Lkis, 2001), him. 286
*¢ ibid, him. 205
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Teks dibentuk melalui suatu praktik diskursus, yang akan menentukan
bagaimana teks tersebut diproduksi.>’

Ketiga yakni praktik sosial, yang didasarkan pada asumsi bahwa
konteks sosial yang ada diluar media mempengaruhi bagaimana
wacana yang muncul dalam media.’® Dalam aspek ini dibagi menjadi
tiga analisis praktik sosial budaya yakni, situasional, institusional, dan
sosial. Dimana metode tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran

pada wacana kritik sosial dalam lirik lagu band Captain Jack.

*"ibid, him. 316
%8 Eriyanto, Analisis Wacana, (Yogyakarta, PT. Lkis, 2001), him. 320
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam hal ini sistematika pembahasan dibuat untuk memperoleh
gambaran penelitian selanjutnya terkait dengan penelitian yang akan
dilakukan, maka dari itu dibuatlah suatu gambaran sistematika penulisan.

Bab | merupakan bab pendahuluan yang terdapat atau berisi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan bab setting penelitian yang menggambarkan profil
Captain Jack

Bab 111 merupakan bab yang menjelaskan temuan hasil penelitian.

Bab IV merupakan bab yang berisi mengenai analisis dari data yang telah
didapatkan.

Bab V dalam bab ini merupakan bab terakhir dari penelitian yang

berisikan kesimpulan, dan saran
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis wacana
kritis model Norman Fairclough. Dengan penelitian terhadap tiga lagu dari
Captain Jack yang berjudul TV Sampah, Sadar Lebih Baik, dan Kupu-kupu
Baja. Seperti yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, bahwa analisis
yang digunakan melalui tiga tahap. Pertama dimensi teks, kedua praktik
kewacanaan, dan ketiga praktik sosial budaya. Sehingga peneliti dapat
menyimpulkan bahwa lagu tesebut mengandung wacana kritik sosial dan
dalam lagu Kupu-kupu Baja mengandung wacana ideologi patriarki.

Dalam lirik lagu TV Sampah, wacana mengenai kritik sosial telah
direpresentasikan ke dalam lirik lagu tersebut. Dimana dalam lirik lagu
tersebut terdapat kalimat yang menyatakan media ataupun televisi yang tidak
mendidik. Bahkan didalam lagu tersebut media atau televisi di istilahkan atau
disamakan dengan ‘“sampah”. Kemudian dalam praktik kewacanaan, yakni
menganalisis bagaimana teks diproduksi dan bagaimana dikonsumsi.
Menggambarkan bagaimana media televisi pada saat ini kebanyak yang tidak
mendidik dan lebih mementingkan rating televisi tersebut. Hal tersebut juga
dibuktikan oleh penikmat atau penggemar dari Captain Jack mengenai lirik
lagu tersebut, bahwa media televisi saat ini tidak mendidik dan memberikan

tontonan yang tidak baik.
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Kemudian pada lagu kedua yakni Sadar Lebih Baik, dimana memiliki
tema yang sama terhadap lagu TV Sampah. Dengan memiliki wacana kritik
sosial dimana merepresentasikan kondisi masyarakat. Seperti yang telah
dibahas pada bab sebelumnya. Mengenai konsumsi masyarakat terhadap
alkohol yang telah dijadikan “budaya”. Dalam praktik kewacanaan, dilihat
pula bagaimana produksi teks dan konsumsi teks tersebut. Dimana remaja
ataupun dewasa kebanyakan telah terpengaruh dengan adanya pergaulan
bebas. Diantaranya mengkonsumsi alkohol maupun drug. Dampak yang
ditimbulkan dari kedua aspek tersebut lebih banyak negatifnya. Hal tersebut
juga dibuktikan oleh penikmat musik indie mengenai wacana dan lirik lagu
tersebut, bahwa pengaruh alkohol akan mendapatkan efek buruk dan akan
meresahkan masyarakat. Dalam hal tersebut semakin membuktikan bahwa
lirik lagu ini memang memiliki pesan moral tersendiri atau adanya Kkritik
sosial.

Ketiga adalah lirik lagu Kupu-kupu Baja, lagu ini berada dalam album
keempatnya yang diberi judul album “Captain Jack” yang dirilis pada tahun
2012. Dalam dimensi teks, lirik lagu tersebut menceritakan tentang perasaan
perempuan terhadap penindasan oleh kaum laki-laki. Ketimpangan antara
kaum laki-laki dan perempuan, dimana ruang gerak perempuan terbatasi oleh
budaya patriarki. Dimana praktik kewacanaan semakin menguatkan adanya
faktor yang mempengaruhi terciptanya irik lagu tersebut. Disisi lain, dalam

aspek konsumsi teks juga membuktikan dan memperkuat bagaimana penikmat
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musik indie juga beranggapan bahwa kondisi sosial yang masih adanya
budaya patriarki.

Dalam aspek konsumsi teks lagu tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
dari fans Captain Jack maupun penikmat musik indie lainnya juga memahami
terdapat suatu ideologi dalam tiga lagu tersebut. Namun tidak semua fans dari
Captain Jack mengetahui bagaimana latar belakang lagu tersebut di ciptakan.
Lirik lagu dari ketiga lagu tersebut dipahami oleh fans maupun penikmat
musik indie lainnya bahwa terdapat suatu kritik sosial. Lagu yang
merepresentasikan kondisi sosial dan dituangkan dalam sebuah lirik lagu
tersebut.

Sedangkan dalam dimensi praktik sosial budaya, dari lagu TV Sampabh,
Sadar Lebih Baik, dan Kupu-kupu Baja memiliki hasil penelitian yang hampir
sama. Dimana dari ketiga lagu tersebut, kondisi sosial budaya di Indonesia
sedang mengalami atau menyurakan tentang makna lagu tersebut. Salah
satunya menyuarakan tentang emansipasi perempuan, menolak alkohol dan
drugs, dan lainnya. Dengan kondisi nyata bagaimana masih ada ketidak
setaraan gender, budaya mengkonsumsi alkohol, dan pembodohan media
televisi yang dimana dikuasai para pemilik modal dan yang berkuasa. Acara
televisi kebanyakan tidak mendidik dan lebih mementingkan rating tanpa
memperdulikan kualitasnya. Bahkan masih banyak para penguasa ataupun
ideologi patriarki yang mendominasi dari kehidupan sosial, keluaga, maupun

politik.
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Ketiga lagu tersebut menjadi objek penelitian dimana tiga lagu tersebut
diciptakan pada tahun yang berbeda, dan album yang berbeda. Lagu TV
Sampah berada dalam album yang diberi judul “The Fall of Concept”
sedangkan dua lagu selanjutnya Sadar Lebih Baik, dan Kupu-kupu Baja
berada dalam album yang diberi judul “Captain Jack”. Album “The Fall of
Concept” dirilis pada tahun 2008, sedangkan album “Captain Jack™ dirilis
pada tahun 2012. Ketiga lagu tersebut memiliki latar belakang berbeda-beda
terhadap terciptanya lagu tersebut. Dan setiap album memiliki kampanye yang
ingin disuarakan oleh Captain Jack. Bahkan dalam penulisan lirik lagu,
Captain Jack tidak menggunakan majas yang sulit dipahami. Namun memilih
menggunakan kalimat dengan bahasa sehari-hari dengan tujuan dapat mudah
masuk ke telinga dan mudah dipahami.

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa dalam menyusun penelitian ini b=masih banyak
kekurangan. Selama proses penyusunan penelitian terhadap tiga lagu karya
dari Captain Jack sebagai objeknya peneliti masih banyak hal-hal yang belum
tercapai dalam mengkaji lirik lagu yang menggunakan analisis wacana kritis
model Norman Fairclough. Namun peneliti telah berusaha secara maksimal
untuk tercapainya tujuan dari penelitian ini. Disini peneliti berharap bahwa
hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi kepentingan akademis maupun
praktis.

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan di

atas, dapat diberikan beberapa saran yang ditujukan bagi beberapa pihak.
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Yang pertama yakni bagi para media telvisi dan yang lainnya agar lebih
memperhatikan tayangan atau acara di televisi dengan tujuan agar dapat
mendidik masyarakat Indonesia. Kemudian yang kedua bagi musisi atau
sebuah grup musik agar lebih memprioritaskan kualitas lirik lagu atau kualitas
musiknya supaya mendidik dan tidak mengajarkan yang negatif kepada
pendengar. Dan bagi penikmat musik, supaya lebih memperhatikan isi atau
pesan moral dari lirik lagu yang dikonsumsinya. Dengan diharapkan supaya
objektif dalam melihat sebuah karya musik, bukan siapa penciptanya namun
apa isi dari lirik lagu tersebut.

Analisis wacana kritis model Norman Fairclough yang peneliti pilih
menjadi metode analisis untuk mengkaji penelitian ini belum sepenuhnya
terjangkau oleh peneliti. Dalam hal ini dpat dilihat dari segi institusional,
peneliti kurang memperdalam bagaimana hubungan pencipta lagu dengan
personil lainnya dalam band tersebut, dan dengan pihak lain yang ikut
berperan dalam proses pembuatan lagu dan musik tersebut. Selain itu masih
banyak model-model analisis yang dapat digunakan untuk mengkaji sebuah
lagu, maka dari itu diharapkan untuk penelitian selanjutnya supaya lebih tepat

dalam memilih model analisis yang sesuai dengan objek penelitian.
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INTERVIEW GUIDE

A. Penikmat Musik Indie (Komunitas)

Nama

Alamat

Pendidikan terakhir

Hwnh e

Bagaimana pendapat anda mengenai musik indie?

Mengapa anda ikut sebagai anggota fans Captain Jack ?
Menurut anda lirik lagu Captain Jack itu bagaimana ?

Apakah lirik lagu Captain Jack sesuai dengan kondisi
masyarakat Indonesia saat ini ?

Seberapa pengaruh lirik lagu terhadap fans atau penggemar
Captain Jack?

Apakah ada kontribusi nyata atau sebuah pergerakan nyata dari
Captain Jack selain menciptakan lirik lagu ?

B. Penikmat Musik Indie (diluar komunitas/bukan fans)

Nama
Alamat

Pendidikan Terakhir

1.

Menurut anda, mengenai musik indie itu seperti apa?

2. Apakah anda suka dengan musik indie?

ok w

Apakah anda tahu mengenai band indie Captain Jack ?

Menurut anda bagaimana lirik lagu Captain Jack?

Apakah ada kontribusi nyata dari Captain Jack yang anda
ketahui ?

Bagaimana tanggapan anda mengenai lirik lagu yang penuh
akan kritik ?



FOTO COVER LAGU KUPU-KUPU BAJA BAND CAPTAIN JACK

KUPU KUPU BAJA

Seberapa sulit menjadi “perempuan’ di dalam dunia yang dikuasai laki - laki?, atau
seberapa sulitkah menjadi orang "biasa”didalam dunia’yg di kuasaiaturan-aturan
yamengekangkalianagartidakmenjadisekedarorang“biasa”?

Apapernahadadibenakkalian pertanyaansepertiini?, atau tidak sama sekali, dan
kaliar ma tunduk diam lalu menikmati hidup apa ad a tanpa berani melawan
membantah,ataubahkansekedarbertanya“apaadayc ahdenganbudayaini?

Kumpulan huruf dalam "Kupu — Kupu Baja” hanyalah sebuah cerita dari banyak
manusia yang sudah cukup muak dengan budaya Patriarki yang menutup jalan
merekauntukmenjadilebih,daninijelasbukanceritafiktifbelaka.
Kalianperempuan? ataukahlaki-lakiyanginginmelihatkeluardarijendelaruangan
sempitduniakalian?

Adabanyak pertanyaan yang harus kalian jawab, “Dari banyak sekali puisi dan lagu
tentang para perempuan, mengapa hanya melulu tentang Seberapa indahnya fisik
mereka, seberapa harum bau mereka, dan seberapa penting mereka menjadi
sekedar pendamping padahal mereka bisa jadi lebih?", dan kalian para perempuan
‘tidakkah kalian merasabahwa romantismedan pujian-pujian hanyalah sebuah alat
agar kalian dapatdikurung dalam ego dan sebuah perbudakan samar yang beratas
namakan cinta atas diri kalian?”", lalu tidakkah kalian sempat bertanya “kenapa
erbuatan buruk yang dilakukan seorang laki-laki seakan-akan jauh lebih bisa di
doleranm dibandingkan dengan perempuan?” dan bahkan seakan-akan bisa lebih
iampuni

Seekor ulatlemah menetas dari sebuah telur yang rapuh, berusaha bertahan hidu
dari dunia penuh pemangsa yang lebih kuat dan penuh tipu daya, hingga pa
saatnya ber metamorfosa menjadi seekor kupu-kupu, Sekedar kupu-kupu bia
ataukah Kupu-Kupu Baja yang memiliki pendapat, pemikiran, kekuatan, dan klaim
atasdirinyasendiri?

Silahkanmemilih, karenapilihanitubebasdantersediadidepankalian

CAPTAINJACK

Cover Kupu-kupu Baja
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